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Sinopsis Film Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak Karya Mouly 
Surya 

 

Babak pertama (Perampokan) 

Terdapat seorang janda di tanah Sumba, NTT yang hidup seorang diri jauh 
dari pemukiman warga (di atas gurun yang gersang) ia bernama Marlina. Suatu 
hari Marlina kedatangan seorang ketua bandit yang bernama Makrus dengan 
niatan untuk merampok dan merampas hargadirinya. Akan tetapi, tak lama 
kemudian kedatangan Makrus disusul dengan keenam anak buahnya dan mulai 
melakukan perampokan hewan ternak milik Marlina. Marlina emosi akan tetapi 
hanya bisa diam dan tak bisa berbuat apa-apa, hingga kemudian Marlina memiliki 
niatan untuk mengambil buah beracun di laci kamarnya dan mencampurkan 
kedalam masakan yang sedang ia masak (sup ayam) untuk para bandit. 

Marlina mulai beranjak pergi untuk mengambil buah beracun tersebut dan ia 
dikejutkan dengan adanya ketua bandit (Makrus) yang telah berada di dalam 
kamarnya. Sambil berpura-pura merias wajahnya, Marlina mengambil buah 
tersebut dan menyimpan kedalam bajunya dan ia segera bergegas kembali ke 
dapur untuk melanjutkan masak. Marlina mulai mencampurkan buah tersebut 
kedalam masakan dan tak lama kemudian masakan tersebut telah matang dan 
dihidangknnya kepada para bandit. 

Keempat anak buah bandit yang sebelumnya telah melakukan pesta miras di 
rumah Marlina, kini telah makan makanan yang telah disediakan Marlina hingga 
tak lama kemudian mereka tergeletak tak berdaya karena telah makan makanan 
yang beracun tadi. Marlina kemudian memberikan sepiring makanan kepada ketua 
bandit (Makrus) yang sedang berada di dalam kamarnya, akan tetapi Marlina 
malah mendapatkan perlakuan kurang ajar dari Makrus. Marlina diminta untuk 
melayani nafsu dari ketua bandit tersebut. Marlina melakukan perlawanan namun 
ia tak berdaya ketika bandit tersebut menamparnya hingga tergeletak diatas kasur. 
Dengan terpaksa Marlina melakukan dan menuruti permintaan Makrus dan 
dengan sengaja Marlina mengambil sebuah golok dan mulai memenggal kepala 
ketua bandit (Makrus) hingga putus. 

Babak kedua (Perjalanan) 

Keesokan harinya Marlina berniat pergi ke kota untuk mendatangi kantor 
polisi dan melamporkan apa yang telah ia alami dengan membawa golok dan 
kepala ketua bandit tersebut. Marlina bertemu dengan temannya (Novi) di tengah 
perjalanan untuk mencari truk ke kota. Tak lama kemudian ada sebuah truk yang 
lewat dan Marlina segera menghadangnya. Awalnya Marlina tak diperbolehkan 
supir truk untuk ikut dengannya, akan tetapi Marlina mengancam supir truk 
tersebut dengan cara menyodorkan golok kelehernya dan dengan terpaksa supir 



truk memperbolehkan Marlina untuk ikut ke kota. Hingga di sepanjang perjalanan 
Marlina terus menyodorkan golok tersebut keleher supir truk. 

Di tengah perjalanan truk yang ditumpangi Marlina juga dihadang seorang 
ibu-ibu yang juga ingin pergi ke kota. Supir truk melarangnya untuk ikut truk 
tersebut, akan tetapi ibu tersebut tetap kekeh untuk naik. Tak lama kemudian truk 
tersebut berhenti, karena Marlina dan temannya (Novi) sedang buang air kecil. 
Marlina yang saat itu melihat arwah Makrus bergegas untuk menyudahi buang air 
kecilnya dan bergegas meninggalkan temannya (Novi) yang masih buang air 
kecil. Akan tetapi, ketika Marlina ingin kembali ke truk ia malah melihat anak 
buah bandit sedang mencarinya karena telah mengetahui bahwa Makrus telah 
dibunuh dan kepalanya dibawah Marlina pergi dan mulai mengancam supir truk 
dan penumpang lainnya. Marlina bersembunyi di bawah pohon dan diikuti dengan 
Novi. 

Novi meninggalkan Marlina di bawah pohon sedangkan ia menghampiri 
penumpang dan supir truk yang sedang dipukuli oleh anak buah bandit tersebut 
dengan niatan menyelamatkan Marlina agar tidak ketahuan. Alhasil, anak buah 
bandit tersebut tidak menemukan Marlina dan mereka meminta supir truk dan 
penumpang lainnya untuk masuk truk dan meninggalkan tempat tersebut. Marlina 
yang hanya tinggal seorang diri kemudian melanjutkan perjalanan menggunakan 
seekor kuda yang tengah terikat di tengan gurun. 

Babak ketiga (Tekanan atau kekangan) 

Setelah melakukan perjalanan yang cukup panjang, tibalah Marlina di kota. 
Sesampainya Marlina langsung disambut dengan anak perempuan kecil penjaga 
warung bernama Topan. Topan menawarkan berbagai macam makanan. Marlina 
kemudian memesan satu porsi sate ayam dan segelas the manis. Topan bertanya 
kepada Marlina tentang darimanakah dirinya berasal dan Marlina 
menceritakannya kepada Topan. 

Tak lama kemudian setelah makan, Marlina menitipkan sebuah kotak besar 
yang berisi kepala ketua bandit kepada Topan dan ia mulai pergi ke kantor polisi. 
Di kantor polisi Marlina dibuat menunggu lama di ruang tunggu, karena petugas 
sedang melakukan permainan tenis meja bersama anggota kepolisian lainnya. 

Setelah menunggu cukup lama, Marlina mulai dipanggil untuk memberikan 
keterangan tentang tujuannya datang ke kantor polisi. Disitu Marlina 
mendapatkan sebuah pertanyaan-pertanyaan yang cenderung lebih menekan 
daripada membela. Marlina hanya bisa menerima keputusan kepolisian tanpa 
berani membantahnya. 

Setelah cukup lama laporan tersebut dibuat, Marlina bergegas meninggalkan 
kantor polisi dan kembali kewarung makan Topan untuk menggambil kotak yang 
dititipkannya tadi. Kemudian Marlina memutuskan untuk ikut Topan pergi 
kerumahnya dan menumpang untuk mandi. Setelah selesai mandi, Marlina 
langsung bergegas pergi meninggalkan Topan yang sedang tertidur pulas dengan 
membawa potongan kepala ketua bandit tersebut. 



Babak keempat (Kelahiran) 

Kesekian kalinya dua anak buah bandit yang masih tersisa melakukan 
penghadangan pada supir truk yang ditumpanggi oleh teman Marlina (Novi). 
Akan tetapi, mereka tetap tidak menemukan keberadaan Marlina dan membuat 
mereka geram sehingga supir truk tersebut dibunuh dengan cara digorok lehernya 
dan menguburkannya secara tidak layak (ditenggah gurun yang gersang). 

Salah seorang anak buah bandit yang tidak ikut menguburkan mayat supir truk 
malah memfitnah teman Marlina (Novi) pada saat suaminya menelponnya dengan 
berkata bahwa Novi telah tidur bareng dengannya dan perlakuan tersebut 
membuat Novi melawan, akan tetapi Novi malah didorongnya dan merampas 
kembali telepon genggamnya. Kemudian Novi dan penumpang lainnya kabur 
menggunakan truk untuk menghindari dua anak buah bandit tersebut. novi 
langsung meminta untuk diantarkannya kepada suaminya. Setelah sampai dan 
bertemu suaminya Novi malah mendapatkan perlakuan kasar dan dorongan 
beberapa kali hingga ia terjatuh ketanah padahal Novi sedang hamil besar. Suami 
Novi langsung meninggalkannya sendirian dan kemudian ia didatangi anak buah 
bandit yang bernama Frans yang menyuruhnya untuk menelpon Marlina agar dia 
segera mengembalikan kepala ketua bandit (Makrus). 

Setelah malam tiba, Marlina akhirnya datang dengan membawa kepala ketua 
bandit tersebut dan memberikannya kepada anak buah bandit (Frans). Anak buah 
bandit tidak melepaskan Marlina dan Novi begitu saja, Frans meminta mereka 
untuk memasak makanan untuk makan malam dan alhasil yang memasak adalah 
Novi sedangkan Marlina diperkosa sama Frans. Novi yang merasa tidak terima 
temannya diperkosa segera menghampiri dengan membawa golok dan mendobrak 
pintu kamar yang terkunci dan melakukan pemenggalan kepala Frans hingga 
putus. 

Tak lama kemudian Novi merasakan kesakitan karena ingin melahirkan. 
Marlina segera menolong Novi dan segera mengambil handuk dan air hangat 
untuk membantu Novi melahirkan. Setelah berusaha cukup lama, akhirnya bayi 
Novi terlahir dengan selamat. 
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Biodata Sutradara Film 

Nursita Mouly Surya, 

penulis skenario film Indonesia. tanggal 12 Desember 2008, Mouly Surya berhasil 

meraih tiga penghargaan sekaligus dalam Festival Film Indonesia (FFI) pada 

tahun 2008 dalam kategori film, sutradara, dan p

kategori film fiksi. Tiga piala citra yang diraihnya merupakan kali pertama Mouly 

Surya mendapatkan penghargaan yang sangat berharga tersebut. daftar filmografi 

yang pernah dipegang Mouly Surya, diantaranya film fiksi (2008), 

(FTV) (2010), dan film What They Don’t Talk About When They About Love 

(2013). Naskah skenario yang pernah ditulis Mouly Surya, diantaranya film fiksi 

(bersama Joko Anwar) pada tahun 2008, Kambing Jantan The Movie, dan film 

What They Don’t Talk 

Mouly sutradarai, diantaranya film Fiksi (2008), film Kambing Jantan (2009), 

film Yang Tidak Dibicarakan Ketika Membicarakan Cinta (2013), dan film 

Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak (2017).
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Nursita Mouly Surya (Mouly Surya)

Lahir, 10 September 1980
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Sutradara dan penulis skenario film 

Indonesia 

 

 

Nursita Mouly Surya, lahir 10 September 1980 adalah seorang sutradara dan 

penulis skenario film Indonesia. tanggal 12 Desember 2008, Mouly Surya berhasil 

meraih tiga penghargaan sekaligus dalam Festival Film Indonesia (FFI) pada 

tahun 2008 dalam kategori film, sutradara, dan penulis skenario terbaik dalam 

kategori film fiksi. Tiga piala citra yang diraihnya merupakan kali pertama Mouly 

Surya mendapatkan penghargaan yang sangat berharga tersebut. daftar filmografi 

yang pernah dipegang Mouly Surya, diantaranya film fiksi (2008), 

(FTV) (2010), dan film What They Don’t Talk About When They About Love 

(2013). Naskah skenario yang pernah ditulis Mouly Surya, diantaranya film fiksi 

(bersama Joko Anwar) pada tahun 2008, Kambing Jantan The Movie, dan film 

What They Don’t Talk About When They About Love (2013). Film yang pernah 

Mouly sutradarai, diantaranya film Fiksi (2008), film Kambing Jantan (2009), 

film Yang Tidak Dibicarakan Ketika Membicarakan Cinta (2013), dan film 

Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak (2017). 

Marlina Si Pembunuh Dalam Empat Babak 
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